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The objectives of this research to empirically analyze the influence of competency, 
independency, work experience on audit quality, and to the influence of competency, independency and 
work experience to audit quality is moderated by auditor ethics, especially on auditors working on a 
public accountant office in the region of Surakarta and Yogyakarta.  
 The population in this research  are all auditors who worked on the public accountant office 
in the region of Surakarta and Yogyakarta. Sampling was conducted using a purposive sampling 
method and number of samples of 69 respondents. Primary data collection method used is 
questionnaire method. The data are analyzed by using technical analyze Moderate Regression 
Analyze (MRA).  
The results showed that the effect on the competence and independence of audit quality, 
whereas work experience had no effect on audit quality. Interaction competence and ethics of auditors, 
ethics and auditor independence interaction effect on audit quality, while the interaction of work 
experience and ethical auditor has no effect on audit quality. Value of the coefficient of determination 
indicates that together the competency, independency, work experience and Auditors Ethics 
contribute to dependent variable (quality audit) of 93,2% while the remaining 6,8% are influenced 
by other outside factor model. 
 




Penelitian ini bertujuan menganalisis secara empiris mengenai pengaruh 
kompetensi, independensi dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit dan 
menganalisis secara empiris mengenai pengaruh kompetensi, independensi dan 
pengalaman kerja terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh etika auditor 
khususnya pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta.  
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan mengggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 69 responden. Metode pengambilan data primer yang digunakan adalah 
6 
 
metode kuesioner. Data dianalisis menggunakan teknik analisis Moderated Regression 
Analysis (MRA).   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Interaksi kompetensi dan etika auditor, interaksi 
independensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 
interaksi pengalaman kerja dan etika auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
kompetensi, independensi, pengalaman kerja dan etika auditor memberikan 
sumbangan terhadap variabel dependen (kualitas audit) sebesar 93,2% sedangkan 
sisanya 6,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar observasi. 
 




Profesi akuntan publik memiliki peranan penting dalam melakukan audit laporan keuangan dalam 
suatu organisasi dan merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi akuntan publik, 
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan 
oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi dan Puradireja dalam Kharismatuti, 
2012). Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan sebagai sarana 
pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. 
Seorang akuntan publik harus memperhatikan kualitas auditnya. Financial Accounting Commite dalam 
Christiawan (2002) menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan 
independensi. Selain itu ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu pengalaman 
kerja. Kompetensi, independensi dan pengalaman kerja yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan 
terkait dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi 
mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka 
sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas 
dan obyektivitas mereka. 
Guna menunjang pekerjaan sebagai akuntan publik maka auditor dalam melaksanakan tugas audit 
harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni 
standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Selain standart audit, akuntan 
publik juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku akuntan publik dalam 
menjalankan praktek profesinya baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Samsi, dkk 
(2013). Variabel dari penelitian ini meliputi kompetensi, independensi, pengalaman kerja, etika auditor 
dan kualitas audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subyek 
penelitian, dimana dalam penelitian ini menggunakan subjek Kantor Akuntan Publik di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Kontijensi  
Teori kontijensi menyatakan bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen yang dapat diterapkan 
secara universal. Keefektifan penerapan sebuah sistem tergantung kepada kesesuain antara sistem 
tersebut dengan lingkungan dimana sistem tersebut diterapkan. Desain sistem pengendalian dan 
perencanaan adalah keadaan khusus yang tidak ada ketentuan umum mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan dalam situasi khusus tersebut dan ada ketidakpastian atau kontinjensi (contigency) dan aktivitas 
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Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling dan Ng dalam Kharismatuti 
(2012) mencoba menjelaskan adanya konflik kepentingan antara manajemen selaku agen dan pemilik 
serta entitas lain dalam kontrak (misal kreditur) selaku prinsipal. Prinsipal ingin mengetahui segala 
informasi termasuk aktifitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. 
Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawababan dari agen (manajemen). 
Berdasarkan laporan tersebut, prinsipal dapat menilai kinerja manajemen. Namun yang seringkali 
terjadi adalah kecenderungan manajemen untuk melakukan tindakan yang membuat laporannya 
kelihatan baik, sehingga kinerjanya dianggap baik. Untuk mengurangi atau meminimalkan kecurangan 
yang dilakukan oleh manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen lebih dapat 
dipercaya, maka diperlukan pengujian dan dalam hal itu pengujian tersebut hanya dapat dilakukan oleh 
pihak ketiga yaitu auditor independen. 
 
Kualitas audit 
Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi pemerintah yang berpedoman pada standar audit yang telah 
ditetapkan. Probabilitas auditor untuk melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi 
klien tergantung pada independensi auditor (Harjanto, 2014) 
 
Kompetensi 
Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan, keahlian, pengalaman yang dibutuhkan 
auditor untuk dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Kompetensi juga 




Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak 
mudah dipengaruhi karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Oleh karena itu ia 
tidak dibenarkan memihak kepada siapa pun (Singgih dan Bawono, 2010) 
 
Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja merupakan tingkat penguasaan pengetahuan serta ketrampilan seorang dalam 
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta ketrampilan yang 
dimilikinya (Nirmala dan Cahyonowati, 2013) 
 
Etika Auditor 
Etika auditor merupakan sikap yang mencerminkan baik atau salah mengenai perilaku auditor 
sesuai dengan kode etik (Saputra, 2012). Prinsip-prinsip yang berhubungan dengan karakteristik nilai-
nilai sebagian besar dihubungkan dengan perilaku etis, integritas mematuhi janji, loyalitas, keadilan, 
kepedulian kepada orang lain, mengahargai orang lain, dan menjadi warga yang bertanggungjawab. 
 
Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel terikat, variabel bebas, dan 
variabel moderasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi, independensi dan 
pengalaman kerja sedangkan variabel moderasi adalah etika auditor. Pengukuran variable-variabel 
menggunakan instrumen berbentuk tertutup yang diukur menggunakan skala likert 1-5 yaitu Sangat 
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Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1, Tidak Setuju (TS) dengan niali 2, Netral (N) dengan nilai 3, Setuju 
(S) dengan nilai 4 dan Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5. 
 
Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 
Penelitian Alim dkk, (2007) menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka 
semakin baik pula kualitas hasil pemeriksaannya. Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai 
pendangan lebih luas mengenai berbagai hal. Auditor akan semakin mempunyai banyak pengetahuan 
mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih 
mendalam. Namun dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam 
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Selain itu pengalaman yang banyak akan membuat 
auditor lebih mudah dalam mendeteksi kesalah yang terjadi dalam melakukan audit. 
Penelitian yang dilakukan Hamilton dan Wright dalam Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012) 
menemukan bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. Mereka juga 
lebih mampu memberikan penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan 
keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari 
sistem akuntansi 
H1: Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
Sikap independensi sangat penting bagi profesi akuntan publik dalam melaksanakan audit 
terhadap kliennya. Kepercayaan yang diberikan oleh klien kepada akuntan publik dalam melaksanakan 
audit dan para pengguna laporan keuangan agar dapat membuktikan kewajaran laporan keuangan yang 
telah di susun oleh klien. Hasil penelitian yang dilakukan Trisnaningsih dalam Samsi, dkk (2013) 
mengindikasikan bahwa auditor yang hanya memahami good governance tetapi dalam pelaksanaan 
pemeriksaan tidak menegakkan independensinya maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerjanya. 
Alim, dkk (2007) dan Cristiawan (2002) menemukan bahwa independensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap independen. 
 Penelitian yang dilakukan alim, dkk (2007) juga menemukan bukti empiris bahwa independensi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Oleh sebab itu, independensi yang terlihat dari ukuran 
lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan 
jasa non audit dapat mempengaruhi kualitas audit. 
H2: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit 
Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa auditor 
disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut 
untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam bidang industri yang digeluti kliennya 
(Arens dkk, dalam Sukriah, dkk 2009). Pengalaman akuntan publik akan terus meningkat seiring 
dengan makin banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang 
diaudit sehingga akan menambah dan memperluas pengetahuannya di bidang akuntansi dan auditing 
(Christiawan, 2002).  
Semakin lama masa kerja dan pengalaman yang dimiliki auditor maka akan semakin baik dan 
meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan (Alim dkk, 2007). Kidwell, dkk dalam Samsi, dkk (2013) 
menemukan bahwa manajer dengan pengalaman kerja yang lebih lama mempunyai hubungan yang 
positif dengan pengambilan keputusan etis. 





Pengaruh interaksi kompetensi dan etika auditor terhadap kualitas auditor 
Penelitian Kurnia, dkk (2013) menyatakan kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga 
auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat dan objektif. Seorang auditor yang memiliki 
kompetensi tinggi didalam melaksanakan audit akan selalu taat pada prinsip audit dan standart audit 
yakni standart umum, standart pekerjaan lapangan, standart pelaporan serta patuh terhadap kode etik 
profesi yang mengatur perilaku auditor dalam menjalankan praktik profesi baik dengan sesama 
anggota maupun dengan masyarakat umum yang berlaku untuk dapat menghasilkan kualitas audit yang 
tinggi.  
Atribut kualitas audit yang salah satu diantaranya adalah standar etika yang tinggi, sedangkan 
atribut-atribut lainnya terkait dengan kompetensi auditor, Alim, dkk (2007). Dalam menghasilkan 
laporan yang memiliki kualitas audit yang tinggi seorang auditor harus mentaati etika auditor yang telah 
ditetapkan. Semakin tinggi auditor mentaati etika auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan 
semakin tinggi. Namun semakin rendah auditor mentaati etika auditor maka kualitas yang dihasilkan 
semakin rendah. Sehingga kompetensi dan etika auditor dapat mempengaruh kualitas audit yang 
dihasilkan tergantung dari situasi yang dialami oleh seorang auditor dalam melakukan audit.  
H4: Interaksi kompetensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
Pengaruh interaksi independensi dan etika auditor terhadap kualitas audit 
Penelitian yang dilakukan oleh Alim, dkk (2007) menemukan bahwa ketika auditor dan 
manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek kinerja, maka kondisi ini mendorong manajemen 
untuk memaksa auditor melakukan tindakan yang melawan standar, termasuk dalam pemberian opini. 
Kondisi ini akan sangat menyudutkan auditor sehingga kemungkinan bahwa auditor akan melakukan 
apa yang diinginkan oleh manajemen.  
Pada konflik kekuatan, klien dapat menekan auditor untuk melawan standar professional dan 
dalam ukuran yang besaran kondisi keuangan klien yang sehat dapat digunakan sebagai alat untuk 
menekan auditor dengan cara melakukan pergantian auditor. Kemampuan auditor untuk dapat 
bertahan di bawah tekanan klien mereka tergantung dari kesepakatan ekonomi, lingkungan tertentu 
dan perilaku didalamnya mencangkup etika professional. 
H5: Interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
Pengaruh Interaksi pengalaman kerja dan etika audior terhadap kualitas audit 
Marinus, dkk dalam Samsi, dkk (2013) menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman dapat 
diukur dengan rentang waktu yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas. Purnamasari 
dalam Sukriah, dkk (2009) memberikan kesimpulan bahwa seorang karyawan yang berpengalaman 
memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: 1) mendeteksi kesalahan, 2) memahami 
kesalahan dan 3) mencari penyebab munculnya kesalahan. 
Penelitian Samsi, dkk (2013) menyatakan pengalaman berpengaruh negatif terhadap keahlian 
auditor, sehingga pengalaman tidak berpengaruh pula terhadap kualitas auditor. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nirmala dan Cahyonowati (2013) menyatakan pengalaman berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti bahwa makin pengalamannya seorang auditor, 
maka akan semakin baik pula kualitas audit yang akan dihasilkannya. 




Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 




Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam melakukan pengambilan sampel menggunakan, metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Purposive sampling yaitu metode penentuan sampel 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) 
auditor yang pernah melakukan pekerjaan auditing, 2) auditor yang pernah mengikuti pelatihan sebagai 
seorang auditor. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 sampel. Teknik dalam memilih 
tempat penelitian yang digunakan adalah area sampling. 
 
Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data 
yang diperoleh langsung dari Narasumber. Data tersebut dikumpulkan melalui metode angket, sumber 
data diperoleh melalui jawaban kuesioner dari responden yang akan dikirimkan secara langsung kepada 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. 
 
Metode Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji instrument yaitu uji validitas dan uji reliabilitas 
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas data, multikolinearitas dan 
heterokedastisitas. Pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dalam penelitian ini akan diuji 
menggunakan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) yang selanjutnya diamati goodness of fit-nya 
yaitu koefisien determinasinya, uji kelayakan model (uji F) dan uji hipotesis (uji t). 
 




KA      = Kualitas audit  
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi  
KM  = Variabel kompetensi  
ID  = Variabel independensi  
PK  = Variabel pengalaman kerja  
EA  = Variabel etika auditor 
e = error 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 




Konstanta -3,266 -0,305 0,762 
Kompetensi 2,915 4,592 0,000 
Independensi -2,701 -3,476 0,001 
Pengalaman 
Kerja 
0,757 0,936 0,353 
Etika Auditor 0,500 0,710 0,480 
KOMP*etik -0,197 -4,315 0,000 
INDP*etik 0,270 4,885 0,000 
PGLM*etik -0,073 -1,329 0,189 
R2  = 0,939     Fhitung = 133,294 
Adjusted R2 = 0,932    Sig    = 0,000  
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Untuk menginterpretasikan hasil dari tabel tersebut, dapat diterangkan sebagai berikut: 
Nilai konstanta sebesar -3,266 menunjukkan bahwa jika variabel kompetensi, independensi, dan 
pengalaman kerja diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka kualitas audit tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Jadi untuk menghasilkan hasil audit yang berkualitas, maka auditor perlu 
memiliki kompetensi, independensi, dan pengalaman kerja yang cukup. 
Koefisien regresi variabel kompetensi sebesar 2,915. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat kompetensi seorang auditor, maka laporan hasil audit semakin berkualitas.  
Nilai koefisien regresi variable independensi sebesar -2,701. Artinya apabila semakin tinggi 
i nd epend ens i  yang dimiliki oleh seorang auditor, belum tentu laporan hasil audit berkualitas.  
Koefisien regresi variabel pengalaman kerja sebesar 0,757. Dari hasil tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa apabila auditor memiliki pengalaman kerja yang cukup, maka laporan hasil 
audit semakin berkualitas. 
Koefisien regresi variabel etika auditor sebesar 0,500.  Dari hasil tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila auditor memiliki etika yang tinggi, maka laporan hasil audit akan semakin berkualitas. 
Koefisien regresi interaksi antara variabel kompetensi dengan etika auditor sebesar -0,197. Hasil 
ini menunjukkan bahwa etika auditor kurang memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
audit. 
Koefisien regresi interaksi antara variabel independensi dengan etika auditor sebesar 0,270. 
Hasil ini menunjukkan bahwa etika auditor dapat memperkuat pengaruh independensi terhadap 
kualitas audit. 
Koefisien regresi interaksi antara pengalaman kerja dengan etika auditor sebesar -0,073. Hasil ini 
menunjukkan bahwa etika auditor tidak dapat memperkuat pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit. 
 
Uji Fit Model (Uji F)  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung (133,294) lebih besar dari Ftabel 
(2,515) dengan p-value < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi, independensi, 
dan pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit dengan etika 
auditor sebagai variable moderasi. Selain itu dengan melihat nilai signifikan kurang dari 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa model penelitian fit (goodness of fit).  
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Serta hasil perhitungan untuk nilai adjusted R2 dengan bantuan program spss, dalam analisis 
regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau adjusted R2
 
sebesar 0,932. Hal ini berarti 
bahwa 93,2% variasi variabel kualitas audit dijelaskan oleh variabel kompetensi, independensi, 
pengalaman kerja dan etika auditor. Sementara sisanya 6,8% diterangkan oleh faktor lain yang tidak 
masuk dalam observasi. 
 
Uji Hipotesis (Uji statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 
secara individu. Hasil uji masing-masing hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah.  
a. Hasil uji hipotesis pertama dan keempat 
Hasil Uji Hipotesis  
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Kompetensi 4,592 0,000 Berpengaruh 
Etika Auditor 0,710 0,480 Tidak Berpengaruh 




Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai signifikan sebesar 0,000< 5%, 
variabel etika auditor memiliki nilai signifikan sebesar 0,480 > 5% artinya etika auditor tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, interaksi antara kompetensi dengan etika auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%.  
b. Hasil uji hipotesis kedua dan kelima 




Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 5%, 
etika auditor memiliki nilai signifikan sebesar 0,480 > 5% artinya etika auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, interaksi antara independensi dengan etika auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%. 
c. Hasil uji hipotesis ketiga dan keenam 
Hasil Uji Hipotesis  
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Pengalaman Kerja 0,936 0,353 
Tidak 
Berpengaruh 
Etika Auditor 0,710 0,480 
Tidak 
Berpengaruh 
PGLM*etik -1,329 0,189 Tidak Berpengaruh 
 
Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai signifikan sebesar 0,353 
> 5%, etika auditor mempunyai nilai signifikan sebesar 0,480 > 5% artinya etika auditor tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, interaksi antara pengalaman kerja dengan etika auditor tidak 




Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut 
: Variabel kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung sebesar 4,592 > t tabel (1,998) dan  nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%. Variabel 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai t hitung 
sebesar -3,476 > t tabel (-1,998) dan  nilai signifikan sebesar 0,001 < 5%. Variable pengalaman 
kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 
0,936 > t tabel (1,998) dan nilai signifikan sebesar 0,353 > 5%. Interaksi antara kompetensi 
dengan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung sebesar -4,315 > t tabel (-1,998) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%. Interaksi antara 
independensi dengan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 4,885 > t tabel (1,998) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%. 
Interaksi antara pengalaman kerja dengan etika auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -1,329 < t tabel (1,998) dan nilai 
signifikan sebesar 0,189 > 5%. 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Independensi -3,476 0,001 Berpengaruh 
Etika Auditor 0,710 0,480 
Tidak 
Berpengaruh 




B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu :  
1. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
sehingga responden yang tidak sesuai kriteria akan dikeluarkan dari sampel, yang 
menyebabkan jumlah responden berkurang. 
2. Dalam pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, responden meminta agar 
kuesioner terlebih dahulu ditinggal. Keadaan ini dapat memberikan pengaruh terhadap 
jawaban yang diberikan responden, yang secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil 
penelitian. 
3. Responden penelitian ini memiliki pengalaman kerja yang kurang, sehingga dalam 
memberikan tanggapan atas item pernyataan tentang pengalaman kerja memberikan 
hasil yang tidak mendukung teori.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai saran sebagai berikut :  
1. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan dalam pengambilan sampel 
menggunakan metode lainnya, yang dapat menghasilkan sampel lebih banyak, sehingga 
hasil penelitian bisa lebih mewakili secara keseluruhan.  
2. Untuk penelitian selanjutnya, data dikumpulkan dengan meminta keterangan secara 
langsung pada responden dengan melakukan wawancara, atau melalui kuesioner namun 
ditunggu dalam pengisiannya, supaya data yang dihasilkan memiliki nilai positif. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memfokuskan kepada responden yang memiliki 
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